BAB Il
METODE PENELITIAN

Metode berasal dari bahasa Yunani: methodos yang berarti cara atau
jalan. Jadi metode merupakan jalan yang berkaitan dengan cara kerja dalam
mencapai sasaran yang diperlukan bagi penggunanya, sehingga dapat
memahami obyek sasaran yang dikehendaki dalam upaya mencapai sasaran
atau tujuan pemecahan permasalahan. Sedangkan penelitian adalah
terjemahan dari bahasa inggris: researc yang berarti usaha atau pekerjaan
untuk mencari kembali yang dilakukan dengan suatu metode tertentu dan
dengan cara hati-hati, sistematis serta sempurna terhadap permasalahan,

sehingga dapat digunakan untuk menyelesaikan atau menjawa problemnya.*

Jadi metode penelitian merupakan suatu cara atau jalan untuk
memperoleh kembali pemecahan terhadap segala permasalahan. Di dalam
penelitian dikenal adanya beberapa macam teori untuk menerapkan salah satu

metode relevan terhadap permasalahan tertentu.’
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif, yaitu penelitian yang menggunakan latar alamiah, dengan maksud

menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan

! Joko Subagyo, Metode Dalam Teori Dan Praktek, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), hal. 1
2 -
Ibid, hal. 2
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berbagai metode yang ada.® Sedangkan Jenis penelitian yang peneliti gunakan
adalah analisis isi, yaitu suatu model yang dipakai untuk meneliti dokumen
yang dapat berupa teks, gambar, simbol dan sebagainya. Analisis isi (content
analysis) adalah penelitian yang bersifat pembahasan mendalam terhadap isi
suatu informasi tertulis atau terletak dalam media massa. Pelopor analisis isi
adalah Harold D. Laswell, yang melopori symbol coding, yaitu mencatat

lambang atau pesan secara sistematis, kemudian diberi intrepretasi.*

Ricard Budd, dalam bukunya Content Analysis in Communicatiaon
Research, mengemukakan, analisis isi adalah teknik sistematik untuk
menganalisis isi pesan dan mengolah pesan, atau suatu alat untuk
mengobservasi data menganalisis perilaku komunikasi yang terbuka dari

komunikator yang dipilih.’

Penelitian dengan metode analisis isi digunakan untuk memperoleh
keterangan dari isi komunikasi, yang disampaikan dalam bentuk lambang
yang terdokumentasi atau dapat didokumentasikan. Metode ini dapat dipakai
untuk menganalisis semua bentuk komunikasi, seperti pada surat kabar, buku,
puisi, film, cerita rakyat, peraturan perundang-undangan, atau kitab suci.

Dengan menggunakan metode analisis isi, akan diperoleh suatu hasil atau

® Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1989),
hal. 5

* Afifuddin, Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitia Kualitatif, (Bandung: Pustaka Setia,
2012),hal. 165

° Imam Suprayogo, Metode Penelitian Sosial Agama, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2001),hal. 71
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pemahaman terhadap berbagai isi pesan komunikasi yang lain secara objektif,

sistematis, dan relevan.®

Menurut Krippendorff analisis isi bukan sekedar menjadikan isi pesan
sebagai objeknya, melainkan lebih dari itu terkait dengan konsepsi-konsepsi
yang lebih baru tentang gejala-gejala simbolik dalam dunia komunikasi.
Selanjutnya pembahasan analisis isi ini terbagi dalam beberapa hal antara

lain:’

1. Ide tentang pesan

2. Ide tantang saluran

3. Ide tentang komunikasi (kesadaran tentang ketergantungan
interpersonal, relasi, struktur dan pelapisan sosial)

4. lde tentang sistem komunikasi yang bersifat global dan kompleks

(berupa meluasnya penggunaan teknologi komunikasi)

Digunakannya pendekatan kualitatif pada penelitian ini dikarenakan,

peneliti memiliki beberapa pertimbangan antara lain:

Dari perumusan masalah pada penelitian ini, menuntut digunakannya
model kualitatif, mengingat dalam rumusan masalah yang ada, peneliti ingin
memahami bagaimana pesan dakwah dalam Seni Ludruk di pro 4 RRI

Surabaya lakon “Romi dan Yuli” dan “Nedho Nrimo”.

® Imam Suprayogo, Metode Penelitian Sosial Agama, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2001),
hal.71
" Ibid,hal, 71
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Mengingat pendekatan dan jenis penelitian ini menggunakan analisis
isi kualitatif, maka pengertian dari metode tersebut adalah sebuah metode
analisis deskriptif dan lebih secara konseptual untuk menemukan,
mengidentifikasi, mengolah dan menganalisis dokumen dalam rangka untuk

memahami makna, signifikasi dan relevansinya.®

B. Subjek Penelitian

Adapun subjek penelitian dalam penelitian ini adalah pesan dakwah
dalam Seni Ludruk di pro 4 RRI Surabaya lakon ‘“Romi dan Yuli” dan
“Nedho Nrimo”. Subyek penelitian dalam hal ini bisa diartikan sebagai unit
analisis yang artinya adalah sesuatu yang berkaitan dengan fokus atau

komponen yang diteliti.

Pada penelitian ini digunakan unit analisis berupa hasil observasi dan
dokumentasi. Artinya seluruh teks cerita dari Ludruk pro 4 RRI Surabaya
lakon “Romi dan Yuli” dan “Nedho Nrimo”. Dengan dibatasi pada obyek
yang dikaji ini diharapkan tidak akan melebar pada persoalan-persoalan yang

jauh dari subyek-subyek tersebut.

C. Jenis dan Sumber Data

# Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003),hal. 147
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Dalam penelitian ini penulis memilih beberapa jenis dan sumber data
sebagai pendukung penelitian ini. Jenis dan sumber data tersebut penulis bagi

ke dalam dua hal yakni data primer dan data skunder.

1. Sumber Data Primer
Sumber Data primer merupakan data yang berasal langsung dari
sumber penelitian. data tersebut diperoleh secara langsung dari media
elektronika televisi yang berupa dialog dari pemain dan masih memerlukan
analisa lebih lanjut untuk ditranskip dalam bentuk teks. Dan dari teks itulah

yang nantinya akan dianalisis pada penelitian ini.’

2. Sumber Data Skunder

Sumber data skunder yaitu data pendukung yang berasal dari seminar,
buku-buku maupun literatur lain'’. Untuk jenis datanya penulis ambil dari
kepustakaan dimana peneliti mendapatkan teori-teori dan pendapat para ahli
serta beberapa buku referensi dan juga internet yang ada hubungannya

dengan penelitian ini.

D. Tahapan Penelitian

1. Mencari dan Menentukan Tema

% Suharsimi, Arikunto, Prosedur suatu Penelitian Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
2002),hal. 107

19 Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial: Format-format Kuantitatif dan Kualitatif, (Surabaya:
Airlangga University Press, 2001), hal. 136
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Tahapan awal pada penelitian ini adalah mencari tema sebagai fokus
kegiatan penelitian. yang akan digunakan sebagai bahan penelitian. Dari
sekian banyak kesenian tradisional yang ada, penulis memilih kesenian
ludruk yang di siarkan di pro 4 RRI Surabaya. Peneliti pun langsung mencari
informasi mengenai siaran ludruk yang ada di RRI. Peneliti meluangkan
waktu untuk menonton rekaman Ludruk yang nantinya disiarkan di pro 4.
Setelah menonton rekaman tersebut peneliti terinspirasi untuk mengangkat

sinetron ini sebagai judul penelitian yang akan peneliti teliti.

2. Merumuskan Masalah

Tahapan awal pada penelitian ini adalah menentukan permasalahan,
dimana permasalahan merupakan titik tolak bagi keseluruhan penelitian.
Permasalahan yang terjadi pada penelitian ini adalah bahwa pesan dakwah
yang terdapat dalam seni Ludruk di pro 4 RRI Surabaya lakon “Romi dan
Yuli” dan “Nedho Nrimo”, dan hal inilah yang dianggap sebagai
permasalahan. Bila pesan dakwah ingin mencapai sasarannya, maka pesan
dakwah haruslah diarahkan untuk merangsang jiwa dan semangat umat agar
manusia membangun diri meraih keberhasilan, kebahagiaan dan ketentraman

hidup.

Hal ini dianggap sebagai permasalahan jika nantinya pesan dakwah
yang disampaikan tidak mampu memandang dan menyesuaikan dengan
perkembangan yang ada, akibatnya pesan dakwah yang disampaikan oleh

komunikator tidak sepenuhnya diterima baik oleh komunikan. Yang pada
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akhirnya tujuan dakwabh tidak tercapai. Kondisi tersebut akan bermasalah baik
bagi komunikator maupun komunikan. Oleh sebab itu pesan dakwah haruslah
dikemas sedemikian rupa agar nantinya dapat diterima dengan baik oleh

khalayak, serta mampu menjawab masalah-masalah yang dihadapi khalayak.

3. Menentukan Metode Penelitian

Mengingat tujuan penelitian yang dilakukan dalam penelitian kali ini
adalah mengetahui pesan dakwah apa saja yang terkandung dalam seni ludruk
yang ada di pro 4 RRI lakon “Romi dan Yuli” dan “Nedho Nrimo” dengan
menggunakan dialog dan adegan yang ada pada Ludruk tersebut, maka
peneliti memutuskan menggunakan metode penelitian kualitatif dengan

menggunakan teori analisis wacana.

4. Unit Analisis

Yang dimaksud dengan unit analisis dalam penelitian adalah satuan
tertentu yang diperhitungkan sebagai subyek atau sasaran penelitian (sasaran
yang dijadikan analisis atau fokus yang diteliti). Unit analisis suatu penelitian
dapat berupa benda, individu, kelompok, wilayah, dan waktu tertentu sesuai

dengan fokus penelitiannya.

Dalam penelitian ini digunakan unit analisis berupa dialog. Artinya
seluruh dialog yang dilontarkan dalam cerita oleh pemain ludruk, setting,
ilustrasi yang terdapat pada seni ludruk dengan mengetahui pesan dakwah apa

yang terkandung dalam cerita tersebut.
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Dengan dibatasi pada subyek yang dikaji ini, diharapkan nantinya
tidak akan melebar pada persoalan-persoalan yang jauh dari subyek-subyek
tersebut. Selain itu, pentingnya penentuan unit analisis ini, agar validitas

reabilitas dapat terjaga.

5. Membuat Protokol

Tahapan selanjutnya adalah membuat protokol. Artinya dalam tahapan
ini peneliti membuat koding form dan membuat beberapa item atau kategori
serta kecenderungan untuk membimbing sesuai dengan data-data yang ada.
Pembuatan daftar kategori ini dilakukan sesuai dengan kategorisasi dan
kecenderungan pesan dakwah yang telah dikonstruk pada bab 1l. Kategorisasi
yang akan dijadikan pedoman untuk melakukan koding itu adalah pesan-

pesan dakwah yang terdiri dari:

a. Syari’ah, yang selanjutnya peneliti konstruk menjadi pesan dakwah
syari’ah, kemudian peneliti singkat dengan PDS
b. Moral, yang selanjutnya peneliti konstruk menjadi pesan dakwah

moral, kemudian peneliti singkat dengan PDM

6. Melakukan Analisis Data

Kegiatan analisis data merupakan suatu proses penyederhanaan data
kepada bentuk yang mudah dibaca dan selanjutnya diinterpretasikan. Data-

data yang telah terkumpul dan sudah diinterpretasikan, akan dianalisis
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berdasarkan teori-teori yang ada. Sehingga dari pengertian diatas dapat
disimpulkan bahwa kegiatan dalam analisis data meliputi mengatur,
mengurutkan, mengelompokkan, memberi kode serta

mengkategorisasikannya.

7. Menarik Kesimpulan
Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan akhir dalam aktifitas
penelitian. Pada tahap ini peneliti juga mengambil simpulan dari seluruh
tahapan penelitian. Penarikan simpulan juga memerlukan cara tertentu agar
benar-benar sesuai dengan masalah, analisis, dan pembahasan yang dilakukan

dalam setiap tahapan penelitian.

Teknik Pengumpulan Data

Setiap penelitian pasti dapat ditemui dengan apa yang dinamakan
teknik pengumpulan data, karena teknik pengumpulan data adalah suatu cara
untuk sampai pada hasil penelitian data yang dikumpulkan hendaknya
sebanyak mungkin, yang kemudian apabila sudah terkumpul maka akan
diteliti kembali dengan cermat validitasnya (kebenarannya), agar tidak terjadi
kekeliruan pada hasil penelitian oleh karena itu dalam penelitian ini, peneliti

menggunakan teknik pengumpulan data yang terdiri dari:

1. Observasi
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Peneliti melakukan pengamatan secara langsung dan mendalam,
peneliti menonton dan mengamati dialong serta adegan pada Ludruk pro 4

RRI. Kemudian mencatat dan serta menganalisis.

Inti dari observasi adalah adanya perilaku yang tampak dan adanya

tujuan yang ingin dicapai.
2. Dokumen

Pada penelitian ini, dokumen merupakan bahan yang paling utama.
Mengingat dokumen adalah bahan yang akan dianalisis oleh peneliti. Seperti
pada penjelasan sebelumnya dokumen dapat berupa teks, gambar, dan simbol.
Namun pada peneltian ini dokumen yang difokuskan pada bentuk teks garis

besar cerita (alur) yang akan dipentaskan oleh para pemainnya.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data
ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan

tema dan dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.**

Acuan pada model Teun A. Van Dijk. Pada model ini analisisnya
menekankan pada dua hal, yaitu Pertama aspek kata, pada aspek ini

menekankan bagaimana peristiwa dan aktor-aktor yang terlibat dalam

1 | exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009),
h. 280
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peristiwa tersebut hendak dibahasakan. Kata-kata disini bukan hanya penanda
atau identitas tetapi dihubungkan dengan ideologi tertentu, penekanan makna
pesan, dan berkaitan dengan kelompok-kelompok yang diuntungkan dan
dirugikan melalui penggunaan bahasa tersebut. Kedua aspek susunan kata
atau kalimat, aspek ini berkaitan dengan bagaimana kata-kata disusun ke
dalam bentuk kalimat tertentu di mengerti dan di pahami bukan semata
sebagai persoalan tehnik kebahasaan, tetapi praktek bahasa. Penekannya
disini adalah bagaimana pola pengaturan, penggabungan penyusunan tersebut
menimbulkan efek tertentu : membuat posisi satu pihak lebih menguntungkan

dibanding pihak lain.*?

Melihat kerangka ini, Van Dijk ingin menggambarkan teks cerita dalam
rangkaian bagaimana ia ditampilkan dalam bahasa. Dan bagaimana bahasa
yang digunakan itu membawa konsekuensi tertentu ketika diterima oleh
khalayak. Oleh karena itu harus diperhatikan konteks sejarah teks. Bahasa
dipahami sebagai perangkat sistem abstrak menuju interaksi antara bahasa
dan konteks. Dari perspektif kesejarahan tersebut, setiap bahasa, kosakata,
kalimat, tata bahasa dipahami dan dikritisi kehadiran yang disesuaikan

dengan konteks dimana teks itu hadir.

Analisis wacana ini lahir dari kesadaran bahwa persoalan dalam
komunikasi bukan terdapat pada penggunaan kalimat atau bagian kalimat,
fungsi, ucapan tetapi juga mencakup struktur pesan yang lebih komplek dan

inheren. Adapun fungsi wacana adalah sebagai berikut: Pernyataan

12 Eriyanto, Pengantar Analisis Teks Media, hh. 164-165
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(assertion), Pertanyaan (question), Tuduhan (accusation) atau Ancaman
(threat)™®. Dengan tehnik analisis wacana, peneliti mencoba mengetahui isi
dan makna pesan dakwah yang disampaikan dalam cerita Ludruk dan
bagaimana pesan yang disampaikan dapat diterima pendengar (mad’u)

dengan menggunakan analisis wacana.

Van Dijk membuat kerangka analisis wacana secara umum terdiri dari
berbagai struktur atau tingkatan yang masing-masing bagian saling

mendukung diantara tiga tingkatannya adalah:

1. Struktur Makro (Tema)
a. Romi dan Yuli: Kesetiaan dan keteguhan hati sepasang kekasih
dalam menjaga serta mempertahankan cinta mereka
b. Nedho Nrimo: Tanggung jawab serta sifat amanah yang dimiliki
oleh seorang tukang becak dalam menjaga dan merawat harta
titipan
2. Superstruktur (Tematik/kerangka susunan)
a. Pendahuluan
- Romi dan Yuli: Romi dan Yuli sedang pacaran, namun Romi
merasa minder karena anaknya orang kurang mampu. Tetapi
Yuli tetap mencintai Romi.
- Nedho Nrimo: Pak Tukiran berprofesi sebagai tukang becak.

Tukiran minta uang untuk menebus ijazah, biarpun pak

3 Asep Kusnawan, Berdakwah Dengan Tulisan, (Bandung: Mujahid, 2004), h. 137
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Tukirin belum punya uang beliau tetap membesarkan hati

anak satu-satunya

Romi dan Yuli

Dirjo merasa sakit hati melihat wanita yang akan dijodohkan
dengannya, Yuli berpacaran dengan Romi

Dirjo melapor kepada ayahnya bahwa Yuli pacaran dengan
Romi, lalu Dirjo mengajak ayahnya ke rumah Yuli

Yuli kabur karena menolak rencana perjodohannya dengan
Dirjo

Romi dan Yuli kabur karena dipaksa menikah dengan Dirjo,
akhirnya Pak Ranu dan istrinya dihajar oleh bapaknya Dirjo
dan rumahnya dibakar

Romi dan Yuli bunuh diri dengan terjun ke jurang

Nedho Nrimo

Pak Tukirin setia membesarkan hati anaknya

Pak Tukirin berusaha menghubungi pemilik barang
penumpangnya yang tertinggal di becaknya

Pak Somad sedih karena tasnya hilang

Pak Tukirin mengembalikan tas tersebut kepada pemiliknya

dalam keadaan utuh
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c. Penutup
- Romi dan Yuli: akhirnya sepasang kekasih Romi dan Yuli
tersebut bunuh diri bersama
- Nedho Nrimo: cerita dalam lakon ini berakhir dengan
perasaan bahagia pak Somad atas kembalinya tas beserta

isinya secara utuh

3. Struktur Mikro
Struktur mikro yang menunjuk pada makna setempat (local
meaning) suatu wacana dapat digali dari aspek semantik, sintaksis,
stilistika, dan retorika.
a. Struktur Mikro Semantik (tanda atau makna eksplisit/implisit)
- Romi dan Yuli: Tonjolan cerita mengenai perjalanan cinta
Romi dan Yuli yang terhalang rencana perjodohan Yuli
dengan Dirjo. Namun kisah cinta Romi dan Yuli harus
berakhir dengan kematian.
- Nedho Nrimo: Fokus cerita tentang tanggung jawab, amanah
dan keikhlasan pak Tukirin dalam menjaga tas yang
ditemukan beserta seluruh isinya milik pak Somad

b. Struktur Mikro Sintaksis (bagaimana pendapat di sampaikan)

Dialog dari kedua tema dalam lakon disampaikan dengan
menggunakan kalimat langsung berupa bahasa sehari-sehari yang mudah

dicerna dan dipahami oleh orang lain.
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c. Struktur Mikro Stilistik (pilihan kata yang dipakai)
Kata-kata yang digunakan dalam dialog Ludruk lakon Romi dan Yuli
dan Nedho Nrimo adalah kata-kata tidak baku. Seperti: dihajar, narik

becak, dan minta.

d. Struktur Mikro Retorika
Aspek retorika suatu wacana menunjuk pada siasat dan cara yang
digunakan oleh pelaku wacana untuk memberikan penekanan pada
unsur-unsur yang ingin ditonjolkan.
Dalam pemberitaan di atas ada beberapa siasat dan cara yang
digunakan, diantaranya:
- Penggunaan gaya bahasa. Seperti majas (sindiran) dan gaya bahasa

yang bermakna denotatif

G. Teknik Keabsahan Data

Adapun tehnik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah:

1. Derajat Kepercayaan (kredibilitas)



54

Penerapan kriterium derajat kepercayaan (kredibilitas) pada dasarnya
menggantikan konsep validitas internal dari nonkualitatif. Kriterium ini
berfungsi: pertama, melaksanakan inkuiri sedemikian rupa sehingga tingkat
kepercayaan penemuannya dapat dicapai. Kedua, mempertunjukkan derajat
kepercayaan hasil-hasil penemuan dengan jalan pembuktian oleh peneliti

pada kenyataan ganda yang sedang diteliti.

2. Keteralihan (transferability)

Kriterium keteralihan berbeda dengan validitas eksternal dari
nonkualitatif. Konsep validitas itu menyatakan bahwa generalisasi suatu
penemuan dapat berlaku atau diterapkan pada semua konteks dalam populasi
yang sama atas dasar penemuan yang diperoleh pada sampel yang secara

representatif mewakili populasi itu.

3. Kebergantungan (dependability)

Kriterium kebergantungan merupakan substitusi istilah reliabilitas
dalam penelitian yang nonkualitatif. Pada cara nonkualitatif, reliabilitas
ditunjukkan dengan jalan mengadakan replikasi studi. Jika dua atau beberapa
kali diadakan pengulangan suatu studi dalam suatu kondisi yang sama dan

hasilnya secara esensial sama, maka dikatakan reliabilitasnya tercapai.

4. Kepastian (confirmability)
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Kriterium kepastian berasal dari konsep objektifitas menurut
nonkualitatif. Nonkualitatif menetapkan objektifitas dari segi kesepakatan
antar subjek. Disini pemastian bahwa sesuatu itu objektif atau tidak
bergantung pada persetujuan beberapa orang terhadap pandangan, pendapat,
dan penemuan seseorang. Dapatlah dikatakan bahwa pengalaman seseorang
itu subjektif sedangkan jika disepakati oleh beberapa atau banyak orang,

barulah dapat dikatakan objektif.**

4 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 324-326



